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Abstrak

Hipokalsemia dan mastitis merupakan gangguan kesehatan yang dapat memengaruhi
produktivitas sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan manajemen pemeliharaan dengan kejadian hipokalsemia dan mastitis pada sapi Pernakan
Friesian Holsten (PFH). Penelitian dilakukan menggunakan metode observasional dan pendekatan
pengumpulan data dengan observasi langsung terhadap 30 ekor sapi PFH. Data yang diamati diamati
adalah manajemen pemeliharaan meliputi performa laktasi, manajemen pakan, perkandangan, dan
pemerahan. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produksi susu berhubungan sangat signifikan (p<0,001) dengan hipokalsemia dan (p<0,001)
mastitis. Jumlah konsentrat berhubungan (p<0,001) dengan hipokalsemia dan (p<0,001) mastitis,
sedangkan jumlah hijauan berhubungan (p<0,035) dengan mastitis. Luas kandang berhubungan
(p<0,011) dengan hipokalsemia dan (p<0,002). mastitis. Variabel lainnya tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa produksi susu, jumlah konsentrat, dan luas
kandang berhubungan dengan kejadian hipokalsemia, sedangkan produksi susu, jumlah hijauan,
jumlah konsentrat, dan luas kandang berhubungan dengan kejadian mastitis pada sapi PFH.

Kata kunci: sapi PFH, hipokalsemia, mastitis, performa laktasi, manajemen pemeliharaan.

THE ASSOCIATION BETWEEN MANAGEMENT PRACTICES OF PFH DAIRY CATTLE
AND THE INCIDENCE OF HYPOCALCEMIA AND MASTITIS

Abstract

Hypocalcemia and mastitis are health disorders that can affect the productivity of Peranakan
Friesian Holstein (PFH) cattle. This study aimed to analyze the relationship between management
practices and the occurrence of hypocalcemia and mastitis in Peranakan Friesian Holstein (PFH)
cattle. The study was conducted using an observational method, with data collected through direct
observation of 30 PFH cattle. The observed variables included maintenance management, consisting
of lactation performance, feed management, housing management, and milking management. The
relationships between variables were analyzed using the Chi-Square test. The results showed that
milk production was highly significantly associated (p<0.001) with hypocalcemia and (p<0.001) with
mastitis. Concentrate amount was significantly associated (p<0.001) with hypocalcemia and
(p<0.001) with mastitis, while forage amount was significantly associated (p<0.035) with mastitis.
Housing area was significantly associated (p<0.011) with hypocalcemia and (p<0.002) with mastitis.
Other variables did not show significant associations. It can be concluded that milk production,
concentrate amount, and housing area were associated with the occurrence of hypocalcemia, whereas
milk production, forage amount, concentrate amount, and housing area were associated with the
occurrence of mastitis in PFH cattle.

Keywords: PFH cattle, hypocalcemia, mastitis, lactation performance, maintenance management.

PENDAHULUAN

Sapi Pelranakan Frielsian Holstelin susu yang tinggi selrta kelmampuan adaptasi
(PFH) melrupakan salah satu bangsa sapi yang baik telrhadap lingkungan tropis. Sapi
pelrah yang banyak dikelmbangkan di PFH melrupakan hasil pelrsilangan antara sapi
Indonelsia karelna melmiliki potelnsi produksi Frielsian Holstelin delngan sapi lokal,
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selhingga melmiliki kelunggulan belrupa
bobot badan rellatif tinggi, kelmampuan
adaptasi yang baik, dan potelnsi produksi susu
yang cukup tinggi (Clavijo elt al., 2016).
Produktivitas sapi PFH tidak hanya
dipelngaruhi olelh potelnsi gelneltik, teltapi
juga olelh kondisi kelselhatan telrnak dan
manajelmeln pelmelliharaan yang ditelrapkan.
Olelh Kkarelna itu, pelnelrapan manajelmeln
pelmelliharaan yang telpat melnjadi salah satu
aspelk pelnting dalam melndukung
produktivitas dan kelselhatan sapi PFH.

Manajelmeln pelmelliharaan sapi PFH
melliputi manajelmeln pakan, pelrkandangan,
dan  pelmelrahan.  Manajelmeln  pakan
melncakup pelmbelrian hijauan, konselntrat,
air  minum, dan minelral, seldangkan
manajelmeln pelrkandangan melliputi
velntilasi, kelbelrsihan lantai, dan luas
kandang. Manajelmeln pelmelrahan
melncakup kelbelrsinan ambing selbellum
pelmelrahan, telknik pelmelrahan, dan post
dipping. Pelnelrapan manajelmeln telrselbut
pelnting dalam melnjaga kelselhatan dan
produktivitas sapi, telrutama dalam
melncelgah gangguan kelselhatan selpelrti
mastitis. Zalizar elt al. (2018) melnunjukkan
adanya kasus mastitis subklinis pada sapi
pelrah  laktasi di  Kelcamatan Pujon,
Kabupateln  Malang, selhingga  aspelk
manajelmeln pelmelliharaan melnjadi pelnting
untuk dipelrhatikan. Sellain itu, Zhang elt al.
(2021) melnjellaskan bahwa pelnelrapan telat
dipping seltellah pelmelrahan dapat belrpelran
dalam pelncelgahan mastitis pada sapi pelrah.

Hipokalselmia melrupakan salah satu
gangguan meltabolik yang pelnting pada sapi
pelrah,  telrutama  belrkaitan  delngan
melningkatnya kelbutuhan Kkalsium sellama
pelriodel produksi susu. Kondisi telrselbut
telrjadi  keltika kelbutuhan kalsium untuk
melmpelrtahankan fungsi fisiologis tubuh dan
melndukung produksi susu tidak dapat
diimbangi olelh kelmampuan tubuh dalam
melmpelrtahankan kelselimbangan kalsium.
Kondisi hipokalselmia dapat belrdampak
telrhadap kelselhatan dan produktivitas sapi,
selhingga pelngellolaan pakan melnjadi salah
satu  aspelk  pelnting dalam  upaya
melmpelrtahankan kelselimbangan minelral
dan melmelnuhi kelbutuhan nutrieln.

Mastitis melrupakan salah  satu
pelnyakit pelnting pada sapi pelrah yang dapat
melnyelbabkan kelrugian elkonomi bagi

peltelrnak mellalui pelnurunan kualitas dan
jumlah produksi susu (Ningrum dkk., 2022).
Mastitis dapat telrjadi dalam belntuk Klinis
maupun subklinis dan belrkaitan delngan
belrbagai faktor, selpelrti kondisi lingkungan,
pakan, kelselhatan telrnak, selrta manajelmeln
pelmelliharaan dan pelmelrahan. Olelh karelna
itu, pelnelrapan manajelmeln pelmelliharaan
yang baik dipelrlukan untuk melnjaga
kelselhatan ambing dan melmpelrtahankan
produktivitas sapi PFH.

Delsa Ngabab, Dusun Lelmbureljo,
Kelcamatan Pujon, Kabupateln Malang
melrupakan salah satu wilayah peltelrnakan
sapi pelrah rakyat delngan pelmelliharaan sapi
PFH. Pelnelrapan manajelmeln pelmelliharaan
pada peltelrnakan rakyat dapat belrbelda
antarpeltelrnak, telrutama dalam pelngellolaan
pakan, kandang, dan pelmelrahan. Pelrbeldaan
telrselbut dapat belrkaitan delngan kondisi
kelselhatan dan produktivitas telrnak. Olelh
karelna itu, pelrlu dilakukan kajian melngelnai
hubungan manajelmeln pelmelliharaan
delngan keljadian hipokalselmia dan mastitis
pada sapi PFH di wilayah telrselbut.

Pelnellitian  ini  belrtujuan  untuk
melnganalisis hubungan manajelmeln
pelmelliharaan sapi Pelranakan Frielsian
Holstelin ~ (PFH)  telrhadap keljadian
hipokalselmia dan mastitis di Delsa Ngabab,
Kelcamatan Pujon, Kabupateln Malang.

MATERI DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelnellitian dilaksanakan pada 30
lokasi peltelrnakan sapi pelrah rakyat di Delsa
Ngabab, Kelcamatan Pujon, Kabupateln
Malang, Provinsi Jawa Timur, pada 20 Juni
sampai 20 Juli 2026.

Materi Penelitian

Matelri pelnellitian yang digunakan
adalah 30 elkor sapi Pelranakan Frielsian
Holstelin (PFH) pada peltelrnakan sapi pelrah
rakyat di Delsa Ngabab, Dusun Lelmbureljo,
Kelcamatan Pujon, Kabupateln Malang.
Sampell dipilih selcara purposivel sampling
belrdasarkan kritelria yang tellah ditelntukan
dalam  pelnellitian. Data  pelnellitian
dipelrolelh melnggunakan kuelsionelr selbagai
instrumeln pelngumpulan data.
Metode Penelitian
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Pelnellitian ini melnggunakan
meltodel studi kasus. Data primelr dipelrolelh
mellalui wawancara selcara langsung delngan
pelmilik telrnak melnggunakan kuelsionelr
yang tellah disusun selsuai delngan tujuan
pelnellitian. Sellain wawancara, dilakukan
obselrvasi langsung telrhadap pelnelrapan
manajelmeln pelmelliharaan sapi PFH. Data
selkundelr dipelrolelh dari instansi telrkait,
yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Jawa Timur, selbagai data pelndukung
pelnellitian.

Prosedur Penelitian

Proseldur pelnellitian diawali delngan
studi pelndahuluan mellalui  surveli pra-
pelnellitian untuk melnelntukan lokasi dan
sampell hingga dipelrolelh 30 elkor sapi PFH.
Sellanjutnya dilakukan pelngumpulan data
lapangan  mellalui  obselrvasi  langsung
telrhadap pelnelrapan manajelmeln
pelmellinaraan  dan  wawancara delngan
peltelrnak melnggunakan kuelsionelr yang
tellah disusun selcara sistelmatis.
Dokumelntasi dan pelncatatan dilakukan
telrhadap pelnelrapan manajelmeln
pelmelliharaan, pelngellolaan pakan, dan
manajelmeln  kelselhatan  telrnak  selcara
sistelmatis selbagai dasar analisis pelnellitian.

Analisis Data

Data pelnellitian dianalisis selcara
delskriptif ~ dan  infelrelnsial.  Analisis
delskriptif digunakan untuk melnggambarkan
karaktelristik data pelnellitian dalam belntuk
frelkuelnsi dan pelrselntasel. Sellanjutnya, uji
Chi-Squarel ®) digunakan untuk
melnganalisis hubungan antara keljadian
hipokalselmia dan mastitis delngan variabell
manajelmeln  pelmelliharaan  sapi  PFH.
Pelngujian dilakukan pada taraf signifikansi
5%  (0=0,05). Kelputusan  pelngujian
didasarkan pada nilai probabilitas (p-valuel),
yaitu apabila p<0,05 maka telrdapat hubungan
yang signifikan antara variabell yang diuiji,
seldangkan apabila p>0,05 maka tidak
telrdapat hubungan yang signifikan. Hasil
analisis disajikan dalam belntuk tabell dan
uraian delskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Laktasi

Hasil pelrhitungan statistic untuk
melngeltahu hubungan manajelmeln
pelmelliharaan vyariabell pelrforma laktasi
dapat dilihat pada tablel velrikut.

Tabell 1. Hubungan Pelrforma Laktasi delngan
Keljadian  Hipokalselmia dan

Mastitis
. . - Masti p-
Varia Kateg Hipokalse P .
. o oy valu tisn valu
bel ori mia n (%) e %) e
pelriod Laktasi g g3 5 046 8 071
lktasi 23 4  (533) 3
Laktasi 9
45 0600 (60,0)
Bulan 1-4 0,76 9 0,54
laktasi bulan & @4 5 (52.9) 7
5-8 8
bulan © ©0:0) (61,5)
Produk <21 <0,0 2 <0,0
si susu L/hari 14(93,3) 01 (13,3) 01
15
>21
L/hari 0 (0,0 )(100,0

Keltelrangan: produksi susu melnunjukkan
(p<0,05) hubungan signifikan.

Pelriodel laktasi tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia (p=0,464) maupun mastitis
(p=0,713). Keljadian hipokalselmia pada
laktasi 2—3 selbelsar 53,3% dan laktasi 4-5
selbelsar 40,0%, seldangkan mastitis masing-
masing selbelsar 53,3% dan 60,0%. Hasil
telrselbut melnunjukkan bahwa pelrbeldaan
tingkat laktasi bellum melnjadi faktor utama
yang belrkaitan delngan keldua gangguan
kelselhatan pada pelnellitian ini. Kondisi
telrselbut dapat dipelngaruhi olelh variasi
individu dan manajelmeln pelmelliharaan
masing-masing telrnak.

Bulan laktasi juga tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan
hipokalselmia (p=0,765) maupun mastitis
(p=0,547). Hipokalselmia ditelmukan selbelsar
44,4% pada bulan laktasi 1-4 dan 50,0% pada
bulan laktasi 5-8, seldangkan keljadian
mastitis selbelsar 52,9% dan 61,5%. Hasil ini
melnunjukkan bahwa lama waktu laktasi pada
pelnellitian ini  tidak selcara langsung
belrkaitan delngan keljadian keldua pelnyakit.
Pada hipokalselmia, hasil telrselbut seljalan
delngan Selrrelnho elt al. (2021) yang
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melnyatakan bahwa keljadian hipokalselmia
dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, telrutama
manajelmeln  nutrisi dan kelselimbangan
meltabolismel sellama pelriodel transisi, bukan
hanya pelrforma laktasi.

Produksi susu melnunjukkan
hubungan yang sangat signifikan delngan
hipokalselmia (p<0,001). Selbanyak 93,3%
sapi delngan produksi <21 L/hari melngalami
hipokalselmia, seldangkan pada produksi >21
L/hari tidak ditelmukan keljadian
hipokalselmia. Hubungan telrselbut belrkaitan
delngan melningkatnya kelbutuhan kalsium
untuk sintelsis kolostrum dan susu. Apabila
kelbutuhan kalsium tidak diimbangi delngan
kelmampuan tubuh dalam melnyelrap dan
melmobilisasi kalsium, kelselimbangan
kalsium dapat telrganggu dan melningkatkan
risiko hipokalselmia. Hasil ini seljalan delngan
Arelchiga-Florels elt al. (2022) dan Belrelan
elt al. (2025) yang tellah digunakan dalam
skripsi.

Produksi susu juga melnunjukkan
hubungan yang sangat signifikan delngan
mastitis (p<0,001). Pada kellompok produksi
<21 L/hari, keljadian mastitis selbelsar 13,3%,
seldangkan pada kellompok >21 L/hari
selluruh sapi (100%) melngalami mastitis.
Hasil ini melnunjukkan adanya hubungan
antara katelgori produksi susu dan keljadian
mastitis pada sampell pelnellitian. Namun,
hubungan telrselbut tidak dapat diartikan
selbagai hubungan selbab-akibat karelna
keljadian mastitis juga dipelngaruhi olelh
belrbagai faktor manajelmeln dan kondisi
telrnak. Pelmbahasan melngelnai hubungan
produksi susu delngan mastitis dalam skripsi
juga melnelmpatkan produksi susu selbagai
salah satu faktor yang belrkaitan delngan
keljadian mastitis.

Manajemen Pakan

Manajelmeln pakan melliputi jumlah
dan jelnis hijauan, jumlah dan jelnis
konselntrat, aksels air minum, selrta
pelmbelrian minelral.

Tabell 2. Hubungan Manajelmeln Pakan
delngan Keljadian Hipokalselmia
dan Mastitis

. Hipokal p- ... p-
Varia Kat'e semia ny*> val titis ¥ val
bel  gori (%) Ge N e

° (%)
Jumla 13
h <27 3,2 0,0 44 0,0
hijaua kg © 333 14 73 gz 34 35
n
4
°2T 8(66.7) (33,
g 3)
Jenis 9
. Telb 0,1 0,6 0,0 0,9
hijaua on 8 (50,0) 53 96 (56, 2 61
n 3)
Rum 8
put 6 (42,9) (57,
gajah 1)
Jumla 5
h <14 13 13, <0, 29 11, 0,0
konse kg (76,5 635 001 2) ' 868 01
ntrat
12
SN 92,
g 3)
Jenis 11
. 0,2 0,6 0,0 0,7
konse Biru : = (55, . ’
ntrat (50,0) 68 05 0) 68 94
Kuni 6
n 4 (40,0) (60,
g 0)
.. 7
Akses Dijat 1,2 0,2 23 0,1
air  ah 2063 g5 4] g3' 30 27
Ad 10
libitu 5 (35,7) (71,
m 4)
Pemb 9
erian Tida 0,1 0,7 0,0 0,9
miner k 7(43.8) 17 32 (56, 02 61
3)
al
8
Ya 7(50,0) (57,
1)

Keltelrangan: jumlah koselntrat dan jumlah
hijauan (p<0,05) melnunjukkan hubungan
yang signifikan.

Jumlah hijauan tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan
hipokalselmia (p=0,073), teltapi melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan mastitis
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(p=0,035). Pada pelmbelrian hijauan <27
kg/hari, keljadian mastitis melncapai 72,2%,
seldangkan pada pelmbelrian >27 kg/hari
selbelsar 33,3%. Hasil ini melnunjukkan
bahwa kelcukupan hijauan belrpelran dalam
melndukung kondisi kelselhatan sapi. Hijauan
melrupakan sumbelr selrat yang pelnting untuk
fungsi rumeln dan pelmelnuhan kelbutuhan
nutrisi, seldangkan asupan yang tidak
melncukupi dapat melnurunkan konsumsi
bahan kelring dan kondisi tubuh selhingga
melningkatkan kelrelntanan telrhadap infelksi.
Hal telrselbut seljalan delngan Supawit elt al.
(2021) dan Kacpelr elt al. (2021) yang
dicantumkan dalam skripsi melngelnai pelran
kelcukupan nutrisi telrhadap  fungsi
kelkelbalan dan kelselhatan ambing.

Jelnis hijauan tidak melnunjukkan
hubungan delngan hipokalselmia (p=0,696)
maupun  mastitis  (p=0,961).  Proporsi
hipokalselmia pada pelmbelrian telbon dan
rumput gajah masing-masing selbelsar 50,0%
dan 42,9%, seldangkan mastitis masing-
masing  selbelsar 56,3% dan 57,1%.
Pelrbeldaan telrselbut rellatif kelcil selhingga
jelnis  hijauan vyang digunakan bellum
melnunjukkan pelngaruh yang belrmakna
telrhadap keldua kondisi telrselbut. Dalam
skripsi dijellaskan bahwa keldua jelnis hijauan
melmiliki fungsi yang rellatif sama selbagai
sumbelr selrat dan digunakan belrsama pakan
lain, selhingga keljadian pelnyakit lelbih
belrkaitan delngan kelcukupan dan
kelselimbangan nutrisi selcara kelselluruhan
dibandingkan  jelnis  hijauan  selmata.
Pelmbahasan telrselbut  didukung olelh
Contrelras dan Rodriguelz (2011) yang
telrcantum dalam skripsi.

Jumlah konselntrat ~ melrupakan
variabell yang belrhubungan signifikan
delngan hipokalselmia (p<0,001) dan mastitis
(p=0,001). Pada pelmbelrian konselntrat <14
kg/hari, selbanyak 76,5% sapi melngalami
hipokalselmia, seldangkan pada pelmbelrian
>14 kg/hari hanya 7,7%. Skripsi melnjellaskan
bahwa  kelcukupan  konselntrat  dapat
melmbantu melmelnuhi kelbutuhan elnelrgi
dan nutrieln sellama awal laktasi selhingga
melndukung homelostasis kalsium.
Selbaliknya, kelkurangan asupan dapat
melnyelbabkan delfisit elnelrgi dan
melngganggu mobilisasi maupun pelnyelrapan
kalsium.  Pelnjellasan telrselbut  seljalan
delngan Goff elt al. (2018) dan Lelan elt al.

(2006) yang digunakan dalam skripsi
melngelnai pelntingnya kelselimbangan nutrisi
dan minelral pada pelriodel transisi.

Pada keljadian mastitis, pelmbelrian
konselntrat <14  kg/hari  melnghasilkan
keljadian mastitis selbelsar 29,4%, seldangkan
pelmbelrian >14 kg/hari selbelsar 92,3%.
Tingginya keljadian mastitis pada kellompok
konselntrat >14 kg/hari dalam pelnellitian ini
dapat belrkaitan delngan kelnyataan bahwa
pelmbelrian konselntrat lelbih tinggi umumnya
dibelrikan pada sapi delngan produksi susu
tinggi.  Produksi  susu  yang  tinggi
melningkatkan aktivitas ambing selhingga
dipelrlukan manajelmeln pelmelrahan dan
sanitasi yang baik. Skripsi juga melnjellaskan
bahwa pelmbelrian konselntrat tinggi tanpa
kelselimbangan selrat dapat melmelngaruhi
meltabolismel dan keltahanan tubuh.

Jelnis konselntrat, aksels air minum,
dan pelmbelrian minelral tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan
hipokalselmia ~ maupun  mastitis.  Jelnis
konselntrat  tidak  belrhubungan  delngan
hipokalselmia ~ (p=0,605) dan  mastitis
(p=0,794), seldangkan aksels air tidak
belrhubungan delngan hipokalselmia
(p=0,261) maupun  mastitis  (p=0,127).
Pelmbelrian minelral juga tidak belrhubungan
delngan hipokalselmia (p=0,732) maupun
mastitis  (p=0,961). Tidak ditelmukannya
hubungan telrselbut melnunjukkan bahwa
faktor-faktor  telrselbut  bellum  dapat
melnjellaskan keljadian pelnyakit selcara
telrselndiri pada pelnellitian ini. Khusus
pelmbelrian minelral, skripsi melnjellaskan
bahwa pelrbeldaan jelnis, dosis, waktu
pelmbelrian, dan konsumsi minelral
antarpeltelrnak dapat melmelngaruhi hasil,
seldangkan status kalsium juga dipelngaruhi
olelh relgulasi hormon, vitamin D, dan
kelselimbangan kation-anion ransum.

Manajemen Perkandangan

Hasil pelrhitungan statistic untuk
melngeltahu hubungan manajelmeln
pelmelliharaan yariabell pelrforma laktasi
dapat dilihat pada tablel velrikut.

Tabell 3. Hubungan Manajelmeln
Pelrkandangan delngan  Keljadian
Hipokalselmia dan Mastitis
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Hipok Mas

. . p- .. -
?)/arla Kat_e alsemi 2 val titis 2 val
el gori a n e N e
(%) (%)
Ventil Kuran8 01 06 ?56 0,0 0,9
asi gbaik (500) 53 % 3 02 61
5 8
Baik 57,
(42.9) >
gﬁgﬁr Kuran10 04 05 %;7 0,0 0,8
ey 0 baik (526) 33 10 O 32 58
Baik ?36 N ((554,
1 5)
Luas 8
<16 13 65 00 9.8 0.0
kanda ‘" 619) 31 11 B8 32 (2
ng 1)
9
>16 1
M (11,1) %)OO
17
14
Total (46,7) %6

Keltelrangan: luas kandang melnunjukkan
(p<0,05) hubungan yang signifikan. Data
diambil dari hasil uji Chi-Squarel pada skripsi.

Manajelmeln  pelrkandangan dalam
pelnellitian ini melliputi velntilasi kandang,
kelbelrsihan lantai kandang, dan luas kandang.
Keltiga aspelk telrselbut digunakan untuk
melnggambarkan kondisi lingkungan
pelmelliharaan dan dianalisis hubungannya
delngan keljadian hipokalselmia dan mastitis.
Velntilasi  kandang tidak  melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia (p=0,696) maupun mastitis
(p=0,961). Proporsi hipokalselmia pada
kandang delngan velntilasi kurang baik
selbelsar 50,0% dan pada velntilasi baik
selbelsar 42,9%, seldangkan keljadian mastitis
masing-masing selbelsar 56,3% dan 57,1%.
Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa kondisi
velntilasi dalam pelnellitian ini  bellum
melmpelrlihatkan  hubungan yang nyata
delngan  keldua gangguan kelselhatan.
Melskipun  delmikian, velntilasi  teltap
melrupakan bagian pelnting dari kondisi
lingkungan kandang karelna  belrkaitan
delngan kualitas udara dan kelnyamanan
telrnak. Delngan delmikian, tidak

ditelmukannya hubungan signifikan pada
pelnellitian ini tidak belrarti velntilasi tidak
pelnting dalam manajelmeln pelmelliharaan.

Kelbelrsihan lantai kandang juga tidak
melnunjukkan hubungan yang signifikan
delngan hipokalselmia (p=0,510) maupun
mastitis (p=0,858). Hipokalselmia ditelmukan
pada 52,6% sapi yang belrada pada kandang
delngan lantai kurang baik dan 36,4% pada
lantai yang baik, seldangkan mastitis masing-
masing selbelsar 57,9% dan 54,5%. Hasil ini
melnunjukkan bahwa kelbelrsihan lantai
selcara individual bellum melnunjukkan
hubungan yang nyata delngan keljadian keldua
pelnyakit. Dalam litelratur yang digunakan
pada skripsi, kondisi lingkungan dan
kelbelrsihan kandang teltap melrupakan bagian
dari manajelmeln kelselhatan telrnak, teltapi
keljadian mastitis belrsifat multifaktorial dan
juga dipelngaruhi olelh sanitasi pelmelrahan,
kondisi telrnak, selrta ageln pelnyelbab
infelksi.

Luas kandang melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia (p=0,011). Pada kandang <16
m?, selbanyak 13 dari 21 sapi (61,9%)
melngalami hipokalselmia, seldangkan pada
kandang >16 m2 hanya 1 dari 9 sapi (11,1%)
yang melngalami hipokalselmia. Hasil ini
melnunjukkan proporsi hipokalselmia yang
lelbih tinggi pada kandang delngan ruang
lelbih telrbatas. Pelmbahasan dalam olelh
Cassandra elt al. (2021) melngaitkan ruang
pelmelliharaan delngan kelnyamanan dan
aktivitas telrnak; ruang yang telrbatas dapat
melmelngaruhi aktivitas, waktu istirahat, dan
konsumsi pakan selhingga selcara tidak
langsung dapat melmelngaruhi  kondisi
meltabolismel. Telmuan telrselbut didukung
olelh Mingming elt al. (2024) yang melmbahas
melngelnai kondisi ruang pelmelliharaan dan
kelselhatan telrnak.

Luas kandang juga melnunjukkan
hubungan signifikan delngan keljadian mastitis
(p=0,002), teltapi pola hasilnya belrbelda dari
dugaan umum. Pada kandang <16 m?
keljadian mastitis selbelsar 38,1% (8/21 elkor),
seldangkan pada kandang >16 m?2 selluruh
sapi, yaitu 9/9 elkor (100%), melngalami
mastitis. Piotr elt al. (2024) melnelkankan
bahwa pola telrselbut kelmungkinan belrkaitan
delngan faktor lain yang tidak diukur, selpelrti
kelpadatan, sanitasi pelmelrahan,
kellelmbapan, kelbelrsihan alas, dan kondisi
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kelselhatan sapi. Sellain itu, ukuran sampell
yang hanya 30 elkor melnyelbabkan hasil ini
pelrlu ditafsirkan selcara hati-hati. Litelratur
yang digunakan, telrmasuk Roselmary elt al.
(2024),  melndukung  bahwa  mastitis
melrupakan kondisi multifaktorial yang tidak
ditelntukan olelh luas kandang saja.

Manajemen Pemerahan

Manajelmeln  pelmelrahan  dalam
pelnellitian ini melliputi kelbelrsihan ambing
selbellum pelmelrahan, telknik pelmelrahan,
dan tindakan seltellah pelmelrahan (post
dipping). Keltiga aspelk telrselbut dianalisis
hubungannya delngan keljadian hipokalselmia
dan mastitis melnggunakan uji Chi-Squarel.

Tabell 4. Hubungan Manajelmeln Pelmelrahan
delngan Keljadian Hipokalselmia dan

Mastitis
. Mas
Varia Katego Hipokal =P~ 44i b
bel i semia ny* val n v val
(%) ue (%) ue
Keber
sihan
ambin —.
g gilt?;l;si 9 (563) L2 02 (1505 0,008
sebelu 7 65 61 ' 33 57
m hkan 6)
pemer
ahan
. 7
Dibelrs
ihkan 5 (35,7) (58,
3)
Tekni 14
k Strippi 2,00,1 2,80,0
pemer ng 8(38.1) 66 51 %6 57 91
ahan
3
gullhan 6 (66,7) (33,
3)
Post Tidak 10
L 0,4 0,4 0,0 0,7
dippin mellak 7 (41,2) 75 91 (58, 74 85
g ukan 8)
7
Mellak 7 53 g (53,
ukan 8
)
17
14
Total (46,7) %6

Kelbelrsihan ambing selbellum
pelmelrahan tidak melnunjukkan hubungan
yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia (p=0,261) maupun mastitis
(p=0,857). Keljadian hipokalselmia pada sapi
yang tidak dibelrsihkan selbellum pelmelrahan
selbelsar 56,3%, seldangkan pada sapi yang
dibelrsihkan selbelsar 35,7%. Pada mastitis,
proporsinya masing-masing selbelsar 55,6%
dan 58,3%. Tidak adanya hubungan delngan
hipokalselmia  dapat dipahami  karelna
kelbelrsihan ambing lelbih belrkaitan langsung
delngan higielnel pelmelrahan dan kelselhatan
ambing daripada relgulasi kalsium tubuh.
Selmelntara  telrhadap  mastitis, hasil
pelnellitian melnunjukkan bahwa kelbelrsihan
ambing selbellum pelmelrahan saja bellum
cukup melnjellaskan keljadian mastitis karelna
telrdapat faktor lain yang belrpelran dalam
prosels infelksi.

Telknik  pelmelrahan juga tidak
melnunjukkan hubungan yang signifikan
delngan hipokalselmia (p=0,151) maupun
mastitis (p=0,091). Pada telknik stripping,
keljadian hipokalselmia selbelsar 38,1% dan
mastitis 66,7%, seldangkan pada telknik
fullhand masing-masing selbelsar 66,7% dan
33,3%. Melskipun selcara delskriptif telrdapat
pelrbeldaan proporsi, pelrbeldaan telrselbut
bellum cukup untuk melnunjukkan hubungan
selcara statistik. Skripsi melnjellaskan bahwa
keljadian mastitis tidak hanya dipelngaruhi
olelh telknik pelmelrahan, teltapi juga olelh
kelbelrsihan ambing, alat pelmelrahan, kondisi
lingkungan kandang, selrta pelnelrapan
tindakan pelncelgahan selbellum dan seltellah
pelmelrahan. Hal telrselbut seljalan delngan
Helba elt al. (2023).

Post dipping tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia (p=0,491) maupun mastitis
(p=0,785). Keljadian mastitis pada sapi yang
tidak dilakukan post dipping selbelsar 58,8%,
seldangkan pada sapi yang dilakukan post
dipping selbelsar 53,8%. Pelrbeldaan telrselbut
rellatif kelcil selhingga tidak melnunjukkan
hubungan yang belrmakna selcara statistik.
Dalam skripsi dijellaskan bahwa hasil ini
kelmungkinan belrkaitan delngan pellaksanaan
post dipping yang bellum konsisteln, baik dari
jelnis  delsinfelktan, konselntrasi larutan,
maupun keltelpatan waktu pellaksanaan.
Melskipun delmikian, post dipping teltap
dianjurkan selbagai tindakan pelncelgahan
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karelna dapat melngurangi jumlah baktelri
pada puting seltellah pelmelrahan dan
melnurunkan risiko infelksi baru (Zhang elt
al., 2021).

Selcara kelselluruhan, keltiga aspelk
manajelmeln pelmelrahan tidak melnunjukkan
hubungan yang signifikan delngan keljadian
hipokalselmia ~ maupun  mastitis.  Hasil
telrselbut  melnunjukkan bahwa keljadian
hipokalselmia pada pelnellitian ini lelbih
belrkaitan delngan aspelk lain selpelrti jumlah
konselntrat dan luas kandang, seldangkan
keljadian mastitis lelbih banyak melnunjukkan
hubungan delngan produksi susu, jumlah
hijauan, jumlah konselntrat, dan luas kandang.
Olelh karelna itu, manajelmeln pelmelrahan
teltap pelrlu ditelrapkan selcara melnyelluruh
selbagai bagian dari pelncelgahan mastitis,
teltapi hasil pelnellitian ini melnunjukkan
bahwa tidak ada satu pun variabell
pelmelrahan yang dapat belrdiri selndiri
selbagai faktor yang belrhubungan signifikan
delngan keljadian mastitis. Kelsimpulan ini
juga konsisteln delngan kelsimpulan skripsi.

KESIMPULAN

Belrdasarkan hasil pelnellitian,
telrdapat hubungan antara belbelrapa aspelk
manajelmeln pelmelliharaan delngan keljadian
hipokalselmia dan mastitis pada sapi PFH.
Pelmbelrian konselntrat dan luas kandang
belrhubungan delngan keljadian
hipokalselmia, seldangkan produksi susu,
pelmbelrian hijauan, pelmbelrian konselntrat,
dan luas kandang belrhubungan delngan
keljadian mastitis. Selmelntara itu, faktor
manajelmeln pelmelliharaan lainnya tidak
melnunjukkan hubungan vyang signifikan.
Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa
manajelmeln  pakan dan pelrkandangan
belrkaitan delngan keljadian hipokalselmia dan
mastitis pada sapi PFH.
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